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ABSTRACT
Miskonsepsi yang dimiliki siswa dapat menghambat proses konstruksi pengetahuan berikutnya, sehingga perlu diupayakan untuk
mengubah miskonsepsi menjadi konsep ilmiah. Materi pecahan merupakan materi ajar yang sukar dipahami siswa sehingga
menimbulkan berbagai macam miskonsepsi pada siswa kelas V. Miskonsepsi pada materi pecahan terjadi pada aspek mengenal
bentuk pecahan, membandingkan, mengurutkan, melakukan operasi penjumlahan, dan operasi pengurangan pecahan. Mengubah
konsepsi siswa yang keliru pada materi pecahan dapat dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat merangsang
terjadinya perubahan konsepsi siswa. Strategi konflik kognitif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang sangat berpotensi
untuk memotivasi siswa menata ulang wawasan yang sudah mereka dapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
perubahan miskonsepsi siswa selama pembelajaran dengan strategi konflik kognitif, mendeskripsikan perubahan miskonsepsi siswa
setelah penerapan strategi konflik kognitif, dan mendeskripsikan retensi miskonsepsi yang masih dialami siswa setelah penerapan
strategi konflik kognitif. Penelitian ini tergolong jenis deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah empat orang siswa
kelas V SD Negeri 8 Jangka Kabupaten Bireuen yang paling banyak mengalami miskonsepsi berdasarkan hasil tes diagnostik dan
wawancara pada studi pendahuluan. Tes yang digunakan yaitu tes diagnostik dan dilakukan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian
menunjukkan perubahan miskonsepsi  siswa selama pembelajaran dengan strategi konflik kognitif pada setiap siswa tidak selalu
sama, meskipun siswa tersebut mengalami miskonsepsi yang sama. Perubahan miskonsepsi siswa menjadi konsep ilmiah semakin
meningkat setelah penerapan strategi konflik kognitif sebanyak lima pertemuan. Namun, tidak semua pengetahuan baru yang
dikonstruksi siswa mampu bertahan lama dalam pikiran siswa, karena masih terdapat siswa yang kembali mengalami miskonsepsi
berdasarkan jawaban siswa pada tes retensi yang dilakukan satu bulan setelah penerapan strategi konflik kognitif.
